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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, bagian tumbuhan yang 

digunakan, dan cara pengolahan tumbuhan sebagai obat tradisional penyakit kulit 

oleh masyarakat suku Pegagan di kecamatan Tanjung Raja. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember - Juni 2022. Metode penelitian yaitu metode 

deskriptif dengan teknik Purposive Sampling. Teknik pengambilan data 

menggunakan lembar wawancara semi struktural bersama 5 batrra, melakukan 

observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional didapatkan 29 jenis tumbuhan. Bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional penyakit kulit yaitu bagian 

daun, buah, batang, rimpang, bunga, kulit batang dan seluruh bagian 

tumbuhannya. Cara pengolahan dari tumbuhan tersebut sebagai bahan obat 

tradisional terdapat 7 cara yaitu ditumbuk, direbus, diparut, diperas, diremas, 

digerus, dan digiling. Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai sumber bagi 

pembelajaran Biologi di SMA tepatnya materi pada KD 3.7 Mendeskripsikan ciri-

ciri diviso dalam dunia tumbuhan dan perannya bagi kelangsungan hidup di bumi. 

Sumbangan yang diberikan dalam bentuk Booklet. 

 

Kata kunci: Obat Tradisional, Suku Pegagan, Kecamatan Tanjung Raja, 

Tumbuhan Obat. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the types of plants, plant parts used, and how to 

process plants as traditional medicines for skin diseases by the Pegagan Tribe in 

Tanjung Raja sub-district. The research was conducted in December - June 2022. 

The research method is descriptive method with purposive sampling technique. 

The data collection technique used semi-structural interview sheets with 5 staff, 

conducted observations and documentation. Data analysis used descriptive 

qualitative analysis. Based on the results of the research that has been done, the 

plants used as traditional medicine were found to be 29 types of plants. Parts of 

plants that are used as traditional medicine for skin diseases are the leaves, fruit, 

stems, rhizomes, flowers, bark and all parts of the plant. There are 7 ways of 

processing these plants as ingredients for traditional medicine that is pounded, 

boiled, grated, squeezed, kneaded, crushed, and grinded. The results of the 

research can be used as a source for learning Biology in high school, specifically 

the material in KD 3.7. Describe the characteristics of the division in the plant 

world and its role for survival on earth. Donations are given in the form of a 

Booklet. 

 

Keywords: Traditional Medicine, Pegagan Tribe, Tanjung Raja Sub-district, 

Medicinal Plants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati terbesar yang tumbuh dan tersebar di daerah Indonesia, dimana terdapat 

30.000 jenis tumbuhan yang dapat dijumpai. Keanekaragaman tumbuhan tersebut 

juga diikuti dengan keanekaragaman manfaatnya yang dapat digunakan oleh 

masyarakat, seperti sebagai bahan industri, rempah-rempahan, obat-obatan, dan 

lain sebagainya (Zaman, 2009). Dari banyaknya jenis tumbuhan di Indonesia, 

sekitar 940 jenis tumbuhan yang memiliki potensi sebagai bahan obat tradisional 

(Dorly, 2005) 

Obat tradisional merupakan obat yang menggunakan bahan alami seperti 

tumbuhan yang biasa didapat dan digunakan secara turun temurun. Obat 

tradisional merupakan obat yang diramu secara tradisional menggunakan bahan 

yang berasal dari alam untuk digunakan sebagai pengobatan berbagai masalah 

kesehatan (Jumiarni & Oom, 2017). Menurut Kurniawan (2015) yang menyatakan 

bahwa obat tradisional adalah ramuan atau obat berbahan hewan, tumbuhan, 

mineral, galenik atapun kombinasi dari bahan-bahan tersebut, yang didapatkan 

secara turun temurun dan berdasarkan pengalaman untuk digunakan dalam 

pengobatan tradisional.  

Beragam jenis tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat yang 

diracik dengan bahan alami lainnya menjadi suatu ramuan tradisional. Tumbuhan 

yang digunakan sebagai bahan obat tradisional dapat diambil dari bagian akar, 

batang, daun, bunga, ataupun buahnya (Marpaung, 2018). Bagian tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat tradisional ini diolah dengan cara yang masih sederhana 

yaitu seperti direbus, diremas, ataupun ditumbuk (Aminah, dkk., 2016) 

Kegiatan penggunaan obat tradisional masih diminati oleh masyarakat 

sebagai alternatif untuk menyembuhkan berbagai penyakit (Baika, 2021). Hampir 

semua orang pernah menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional, ataupun 

telah menjadi kebiasaan yang dilakukan masyarakat dalam jangka waktu yang 
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lama dan secara turun-temurun dari nenek moyang (Irmawati, 2016). Umumnya 

penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional masih banyak dilakukan oleh 

masyarakat pedesaan, dimana sumber hayatinya masih berlimpah. Salah satu 

daerah yang masyarakatnya masih banyak melestarikan, menjaga, serta 

menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional yaitu masyarakat suku pegagan 

di Kecamatan Tanjung Raja. 

Suku pegagan merupakan suku/etnis masyarakat asli yang menempati 

daerah di Kecamatan Tanjung Raja. Suku pegagan terdiri dari 2 sub-suku, yaitu 

suku Pegegan Ulu dan suku Pegagan Ilir. Masyarakat suku pegagan memiliki 

prinsip yang terus dipegang teguh agar kelestarian budaya nenek moyang tetap 

terjaga dengan baik. Berdasarkan informasi dari beberapa kepala desa dan 

pemangku adat yang ada di Kecamatan Tanjung Raja, hampir semua masyarakat 

di Kecamatan Tanjung Raja bersuku pegagan dan menggunakan bahasa sehari-

hari yaitu Bahasa Pegegan. Kecamatan Tanjung Raja merupakan daerah yang 

terdapat di provinsi Sumatera Selatan, tepatnya di kabupaten Ogan Ilir. Wilayah 

administratif kecamatan Tanjung Raja terdiri dari 15 desa dan 4 kelurahan yaitu 

kelurahan Tanjung Raja, Tanjung Raja Timur, Tanjung Raja Barat, dan Tanjung 

Raja Utara. Daerah Tanjung Raja mempunyai lahan yang masih banyak terdapat 

hutan dan perkebunan, sehingga masih banyak daerah yang dipenuhi oleh 

berbagai tumbuhan. 

Berdasarkan hasil survei awal dan pengamatan yang dilakukan dilapangan, 

masyarakat suku Pegagan di daerah kecamatan Tanjung Raja menggunakan istilah 

Pengobat Tradisional (battra) sebagai sebutan untuk orang yang pandai atau 

dipercayai dalam penggunaan tumbuhan sebagai media utama dalam pengobatan 

tradisional. Masyarakat Tanjung Raja masih menggunakan berbagai macam 

tumbuhan alam untuk dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional. Selain itu, 

penduduk juga beranggapan bahwa menggunakan tumbuhan sebagai bahan obat 

dapat lebih mudah ditemukan dan digunakan jika dalam keadaan mendesak serta 

bersifat lebih alami dibandingkan dengan pengobatan modern. Hal tersebut 

membuat penduduk masih banyak menggunakan tumbuhan dilingkungan sekitar 

untuk digunakan sebagai obat tradisional, bahkan ada beberapa keluarga yang 
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tetap membudidayakan tumbuhan obat di kebun ataupun di pekarangan rumahnya 

sendiri. 

Namun ada beberapa masyarakat yang tidak memiliki pengetahuan tepat 

mengenai cara pengolahan dalam meracik obat tradisional, dimana hanya 

bersumber dari perkataan atau pengalaman orang lain tanpa adanya pengetahuan 

standarisasi penggunaan tumbuhan sebagai bahan obat. Hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya kesalahan dalam racikan dan penggunaan obat 

tradisional untuk menyembuhkan penyakit, seperti penyakit kulit yang kerap 

terjadi dan mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penyakit kulit merupakan penyakit yang menyerang lapisan terluar tubuh 

dan tidak dapat diabaikan karena mempengaruhi fungsi kulit sebagai bagian tubuh 

yang melindungi organ bagian dalam. Penyakit kulit dapat menghambat fungsi 

kulit dalam berperan sebagai protekstor sistem imun, radiasi UV, suhu tubuh, 

produksi vitamin D, bahkan mempengaruhi keindahan dari kulit tersebut 

(Ramadhani, 2020). Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit umum yang 

dapat terjadi pada segala usia, penyakit ini merupakan penyakit serius sehingga 

terus dilakukan penelitian dan inovasi dalam meracik obat-obatan mengenai 

penyakit kulit oleh peneliti maupun apoteker (Nimesh, dkk., 2018). Penyakit kulit 

dapat diakibatkan karena minimnya kesadaran dari diri individu masyarakat dalam 

menjaga kebersihan diri sendiri ataupun lingkungan. Penyakit kulit dapat 

disebabkan karena adanya beberapa faktor seperti kebiasaan hidup yang kurang 

sehat, faktor lingkungan, iklim, tempat tinggal, alergi terhadap sesuatu, dan lain 

sebagainya. 

Penyakit kulit perlu ditangani dengan obat-obatan yang dapat mengurangi 

dan menyembuhkan penyakit tersebut. Selain menggunakan obat modern, 

penggunaan tumbuhan alami sebagai obat tradisional dapat lebih aman 

dikonsumsi. Resiko efek samping obat tradisional yang terbuat dari tumbuhan 

alam lebih kecil dibandingkan obat sintesis (Armanda, 2018) 

Penelitian sebelumnya mengenai etnobotani dalam pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat tradisional sudah dilakukan di beberapa daerah. Sebagai contoh: 

penelitian yang telah dilakukan pada suku Banjar di desa Teluk Pulai Raya 
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Kabupaten Tanjung Jabung ditemukan 19 spesies tumbuhan yang dipercaya dapat 

dijadikan sebagai obat tradisional. Daerah ini memiliki kebiasaan cara pengolahan 

tumbuhan yang khas yaitu kunyit dicampur dengan kapur  untuk pengobatan 

demam panas, yang biasa disebut dengan bidara dan betawas (Ulfa, 2021). 

Selanjutnya ditemukan 74 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat dan 

dikelompokkan menjadi 45 famili pada penelitian yang dilakukan di desa 

Benuang pada suku Penukal. Daerah ini memiliki perbedaan dalam 

pengolahannya, misalnya campuran minyak tanah dan daun tumbuhan kayu 

kuman dapat mengobati penyakit kulit dengan cara penggunaan digosokkan 

langsung pada kulit (Fenturi, 2020). Masih banyak lagi penelitian mengenai 

etnobotani tumbuhan obat yang telah dilakukan diberbagai daerah dan etnis di 

Indonesia dimana setiap daerah atau suku tertentu memiliki kekhasan baik dari 

jenis tumbuhan ataupun cara pengolahannya menjadi obat tradisional. Akan tetapi 

penelitian etnobotani mengenai tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional dalam menyembuhkan penyakit kulit belum ada yang meneliti atau 

mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan obat penyakit kulit pada masyarakat 

suku Pegagan  di daerah Kecamatan Tanjung Raja. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, membuat peneliti tertarik untuk 

menggali, membahas, serta mengkaji informasi tentang jenis-jenis tumbuhan, cara 

pengolahan, bagian yang digunakan, dan manfaat apa yang diberikan dalam 

penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional penyakit kulit oleh masyarakat 

suku pegagan di Kecamatan Tanjung Raja agar pengetahuan tumbuhan obat tidak 

hilang karena perkembangan modernisasi yang pesat di kalangan masyarakat. 

Hasil penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan ini memiliki kaitan dalam dunia 

pendidikan yaitu dapat dijadikan sebagai sumber belajar pada pembelajaran 

biologi kelas X tepatnya pada KD 3.7 Mendeskripsikan ciri-ciri diviso dalam 

dunia tumbuhan dan perannya bagi kelangsungan hidup di bumi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dituliskan diatas, maka 

rumusan masalah yang ada didalam penelitian ini adalah: 
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1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang biasa digunakan sebagai obat penyakit 

kulit oleh masyarakat suku pegagan di Kecamatan Tanjung Raja? 

2. Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional penyakit 

kulit oleh masyarakat suku pegagan di Kecamatan Tanjung Raja? 

3. Bagaimana cara pengolahan serta pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

tradisional penyakit kulit oleh masyarakat suku pegagan di Kecamatan 

Tanjung Raja? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Karena adanya keterbatasan waktu dan agar tidak meluasnya bahasan 

penelitian ini, maka penelitian tersebut dibatasi masalah dengan batasan sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi tumbuhan sabagai obat tradisional penyakit kulit yang 

digunakan oleh masyarakat suku pegagan di Kecamatan Tanjung Raja 

2. Mengkaji proses pengolahan dan manfaat tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat tradisional penyakit kulit 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional 

penyakit kulit oleh masyarakat suku pegagan di Kecamatan Tanjung Raja 

2. Untuk mengetahui bagian-bagian pada tumbuhan yang biasa digunakan 

sebagai obat tradisional penyakit kulit oleh masyarakat suku pegagan di 

Kecamatan Tanjung Raja 

3. Untuk mengetahui cara pengolahan atau pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

tradisional penyakit kulit oleh masyarakat suku pegagan di Kecamatan 

Tanjung Raja 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat 

tradisional penyakit kulit oleh masyarakat suku Pegagan di Kecamatan Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir serta sebagai informasi dan data awal agar dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat digunakan sebagai sumber bagi pembelajaran Biologi di SMA tepatnya 

materi pada KD 3.7 Mendeskripsikan ciri-ciri diviso dalam dunia tumbuhan dan 

perannya bagi kelangsungan hidup di bumi. 
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